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Pendahuluan

Pendidikan inklusi mengembangkan pengetahuan semua
siswa termasuk yang berkebutuhan khusus, mendapat layanan
Pendidikan setara dalam satu kelas.

Pendidikan karakter di sekolah dasar membentuk akhlak dan
perilaku baik melalui pembiasaan, keteladanan, dan interaksi
sehari-hari, meliputi nilai seperti religious, jujur, toleransi, disiplin,
kreaftif, dan tanggung jawab.

Budaya sekolah seperangkat nilai, norma, kebiasaan, tradisi di
sekolah.

Penguatan kefiga nilai ini sejalan dengan program P3K untuk
membentuk pelajar berkarakter, berintegrasi, dan berjiwa
kebangsaan.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penguatan karakter toleransi siswa berbasis budaya
sekolah di sekolah dasar negeri Tenggulunan?

2. Apa hambatan dan factor penunjang dari implementasi penguatan
karakter toleransi siswa berbasis budaya sekolah di sekolah dasar
negeri Tenggulunan?




1.

Jenis penelitian : Pendekatan Kualitatif Deskripfif
Objek : Sekolah Dasar Negeri Tenggulunan, Candi, Sidoarjo

Subjek : Guru kelas 4, Siswa berkebutuhan khusus dan siswa
reguler kelas 4

Pengumpulan data :

Observasi secara sistematis, dengan focus strategi,pendekatan
dan interaksi di lingkungan sekolah inklusif.

J}/\lagvokncoro semi terstruktur, dengan wawancara bersifat
erbuka.

Dokumentasi(implementasi budaya di sekolah dan catatan
evaluasi pembelajaran).

Validitas data : Metode Triangulasi




Implementasi nilai toleransi di SDN Tenggulunan tidak hanya
berlangsung dalam pembelajaran di kelas, tetapi juga
terintegrasi dalam budaya sekolah secara menyeluruh melalui
pembiasaan 6S yang diterapkan dalam interaksi sehari-hari,
penerapan nilai kearitan lokal melalui kegiatan pembelajaran
tematik, seni, serta proyek P5, dan penguatan program PPKSP
yang secara aktif mencegah terjadinya perundungan, sehingga
seluruh program tersebut saling mendukung dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, tertib,
dan inklusif bagi seluruh siswa termasuk anak berkebutuhan
khusus.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengembangkan sikap toleransi yang terlihat dari penerimaan
terhadap perbedaan kemampuan, latar belakang, dan kondisi
teman, khususnya tfernadap anak berkebutuhan khusus, serta
ditunjukkan melalui perilaku empati seperti membantu teman
yang kesulitan, bekerja sama dalam kelompok heterogen
dengan pembagian peran yang adil, dan berinteraksi secara
positif, yang seluruhnya didukung oleh keteladanan guru serta
lingkungan sekolah yang kondusif, ramah, dan menghargai
keberagaman.
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Pembiasaan budaya 6S menjadi dasar utama dalam

pembentukan karakter toleransi siswa melalui

oroses habituasi

yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga siswa terbiasa bersikap sopan, rama

N, dan saling

menghargai, kemudian diperkuat oleh keteladanan guru yang
secara langsung menunjukkan sikap adil, sabar, dan
menghargai pendapat siswa, tfermasuk dalam menyelesaikan
konflik secara damai, sehingga nilai toleransi tidak hanya
digjarkan secara teoritis tetapi juga dicontohkan dalam praktik
nyataq.
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Selain itu, iImplementasi program PPKSP, kerja sama dalam
kelompok heterogen, serta integrasi nilai kearifan lokal seperti
gotong royong dan kegiatan budaya dalam pembelajaran
terbuktl efektif dalam membangun empati, meningkatkan rasa
tanggung jawab, memperkuat interaksi sosial, dan
menumbuhkan sikap inklusit siswa secara berkelanjutan,
sehingga siswa mampu memahami dan menghargai
perbedaan sebagai bagian dari kehidupan bersama di
lingkungan sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa karakter toleransi siswa
tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, didukung oleh
keteladanan guru yang konsisten, serta lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, dan inklusif, di mana interaksi sosial yang positif,
kerja sama dalam keberagaman, serta pengalaman langsung
dalam kegiatan pembelajaran menjadi faktor utama dalam
membentuk sikap menerima, menghargai, dan peduli fernadap
sesama.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai reterensi dan model
Implementasi penguatan karakter toleransi berbasis budaya
sekolah yang dapat digunakan oleh guru dan sekolah dalam
mengembangkan pendidikan inklusif, sekaligus menjadi acuan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah, aman,
dan mendukung perkembangan sosial emosional siswa,
sehingga mampu membentuk generasi yang memiliki sikkap
toleransi tinggi, empati, serta mampu hidup berdampingan
dalam keberagaman.
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